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Dwipayana S.H., M.H. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemenuhan persyaratan perizinan wajib 

bagi Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) serta menganalisis optimalisasi 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) melalui pemenuhan perizinan 

di lingkungan Kecamatan Taman Kota Madiun. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan perundang-undangan, 

pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi kepustakaan dan wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar SPPG telah memenuhi 

persyaratan perizinan, seperti akta pendirian, SK pengesahan yayasan, NPWP, NIB, 

legalitas penggunaan tanah, Persetujuan Bangunan Gedung (PBG), Sertifikat Laik 

Higiene Sanitasi (SLHS), dan sertifikat halal. Namun, pemenuhan sertifikasi 

Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP) masih belum optimal. 

Pemerintah Daerah berperan dalam memfasilitasi percepatan pemenuhan perizinan, 

sedangkan Badan Gizi Nasional (BGN) melakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap pemenuhan legalitas SPPG. Optimalisasi pelaksanaan Program MBG 

dilakukan melalui percepatan pemenuhan seluruh perizinan, peningkatan 

kepatuhan terhadap SOP, pengawasan dan evaluasi berkala, sosialisasi perizinan, 

serta sinergi antara BGN, Pemerintah Daerah, mitra yayasan, dan SPPG. Saran 

dalam penelitian ini adalah agar BGN dan Pemerintah Daerah meningkatkan 

koordinasi, pengawasan, serta sosialisasi terkait pemenuhan perizinan, sedangkan 

pengelola SPPG perlu melengkapi seluruh persyaratan legalitas dan sertifikasi guna 

menjamin kepastian hukum, keamanan pangan, dan keberlanjutan pelaksanaan 

program Makan Bergizi Gratis. 

Kata Kunci: Makan Bergizi Gratis, SPPG, Perizinan, Optimalisasi, Legalitas. 
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This study aims to analyze compliance with mandatory licensing requirements for 

Nutrition Service Units (SPPG) and to analyze the optimization of the 

implementation of the Free Nutritious Meals Program (MBG) through compliance 

with licensing requirements in the Taman Kota Madiun subdistrict. The research 

method used is empirical legal research employing a legislative approach, a 

conceptual approach, and a case study approach. Data collection was conducted 

through literature review and interviews, followed by qualitative analysis. The 

results of the study indicate that the majority of SPPG have met licensing 

requirements, such as articles of incorporation, foundation approval decrees, 

Taxpayer Identification Numbers (NPWP), Business Identification Numbers (NIB), 

land use permits, Building Construction Permits (PBG), Hygiene and Sanitation 

Compliance Certificates (SLHS), and halal certificates. However, compliance with 

Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP) certification remains 

suboptimal. Local governments play a role in facilitating the acceleration of 

licensing compliance, while the National Nutrition Agency (BGN) provides 

guidance and oversight regarding the legal compliance of SPPG. Optimization of 

the MBG Program’s implementation is achieved through accelerating the 

fulfillment of all licensing requirements, improving compliance with standard 

operating procedures (SOPs), conducting periodic monitoring and evaluation, 

raising awareness about licensing, and fostering synergy among the BGN, local 

governments, partner foundations, and SPPG. The recommendations from this 

study are that the BGN and local governments improve coordination, oversight, and 

public awareness regarding licensing compliance, while SPPG administrators need 

to fulfill all legal and certification requirements to ensure legal certainty, food 

safety, and the sustainability of the Free Nutritious Meals Program. 
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